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Abstract

Background: Antibiotic resistance has spurred the exploration of novel antibacterial agents, including
endophytic bacteria from medicinal plants like Jatropha multifida L. (Betadine leaves), traditionally used as
antiseptics. Objective: To assess the antibacterial activity of endophytic bacterial isolates from Betadine leaves
against Staphylococcus aureus. Methods: A laboratory-based experimental study employing the paper disc
diffusion method. Endophytic isolates were cultured in Nutrient Broth, and centrifuged supernatants were
tested for inhibition zones compared to positive (chloramphenicol) and negative (Na.CMC) controls. Results:
The endophytic isolate produced a 16.11 mm inhibition zone (moderate activity), while chloramphenicol
showed 27.63 mm (strong activity). No inhibition was observed in the negative control. Conclusion:
Endophytic bacteria from Betadine leaves exhibit potential as natural antibacterial agents, though their
efficacy is lower than standard antibiotics. Further development requires active compound characterization
and toxicity studies.
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Abstrak

Latar Belakang: Resistensi antibiotik mendorong pencarian senyawa antibakteri baru, termasuk dari bakteri
endofit tanaman obat seperti [atropha multifida L. (Daun Betadine) yang secara tradisional digunakan sebagai
antiseptik. Tujuan: Mengevaluasi potensi antibakteri isolat bakteri endofit Daun Betadine terhadap
Staphylococcus aureus. Metode: Penelitian eksperimental laboratorium menggunakan metode difusi cakram
kertas. Isolat endofit dikultur dalam media Nutrient Broth, kemudian supernatan disentrifugasi dan diuji
aktivitasnya dengan membandingkan zona hambat terhadap kontrol positif (kloramfenikol) dan negatif
(Na.CMC). Hasil: Isolat bakteri endofit menghasilkan zona hambat 16,11 mm (kategori sedang), sementara
kloramfenikol 27,63 mm (kategori kuat). Kontrol negatif tidak menunjukkan zona hambat. Kesimpulan:
Bakteri endofit Daun Betadine berpotensi sebagai agen antibakteri alami, meskipun efektivitasnya lebih
rendah dibanding antibiotik standar. Potensi ini perlu dikembangkan melalui identifikasi senyawa aktif dan
uji toksisitas lebih lanjut.

Kata Kunci: Agen antimikroba, Bakteri endofit, Jatropha multifida, Staphylococcus aureus, Difusi cakram
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Pendahuluan

Bakteri endofit merupakan mikroorganisme yang hidup secara simbiotik di dalam jaringan tanaman
tanpa menyebabkan gejala penyakit pada inangnya. Keberadaan mereka tidak hanya berkontribusi pada
pertumbuhan dan ketahanan tanaman terhadap stres lingkungan, tetapi juga memiliki potensi besar dalam
bidang kesehatan manusia. Bakteri endofit diketahui mampu menghasilkan berbagai senyawa bioaktif,
termasuk antibiotik, antikanker, antioksidan, dan agen imunomodulator, yang menjadikannya sumber
alternatif dalam pengembangan obat-obatan baru[1]. Damavandi et al. (2023) menyoroti interaksi simbiotik
tanaman-endofit dalam biosintesis senyawa sekunder farmakologis. Hal ini menegaskan peran endofit dalam
produksi berkelanjutan metabolit bioaktif [2].

Meningkatnya resistensi terhadap obat-obatan konvensional, menjadikan eksplorasi bakteri endofit
sebagai sumber senyawa terapeutik baru menjadi semakin penting dalam upaya pengembangan terapi yang
efektif dan berkelanjutan [3]. Salah satu tumbuhan yang dikenal memiliki khasiat pengobatan yaitu Jatropha
multifida L. atau dikenal dengan nama tanaman Betadine. Penelitian yang dilakukan oleh Hidayati, H.D (2024)
mengungkapkan bahwa daun tanaman Betadine mengandung senyawa bioaktif seperti Fenol, Tanin, dan
Flavonoid yang menunjukkan aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus aureus [4]. Temuan serupa juga
melaporkan bahwa tanaman Betadine memiliki efek antibakteri terhadap Staphylococcus aureus maupun
Escherichia coli. Selain itu, penelitian tersebut menyoroti bahwa ekstrak daun Betadine memiliki aktivitas
antibakteri berspektrum luas, dengan kecenderungan sensitivitas lebih tinggi terhadap bakteri gram positif
[5]. Salah satu bakteri gram positif yang sering menjadi agen penyebab infeksi kulit, termasuk jerawat dan
abses, adalah Staphylococcus aureus [6].

Bakteri endofit dari genus Bacillus dan Pseudomonas diketahui menghasilkan senyawa seperti surfactin
dan iturin yang memiliki aktivitas antimikroba terhadap bakteri gram positif melalui destabilisasi membran
sel [7,8].

Studi sebelumnya oleh Gerald & Alfonse (2023) hanya menguji ekstrak kasar daun tanpa mengisolasi
senyawa murni, sehingga penelitian ini melangkah lebih jauh dengan mengeksplorasi bakteri endofit sebagai
sumber senyawa yang lebih spesifik [9].

Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang
“Eksplorasi Aktivitas Antimikroba Bakteri Endofit Daun Betadine (Jatropha multifida L.) terhadap Patogen
Staphylococcus aureus”. Bakteri endofit dari Jatropha multifida L diduga menghasilkan senyawa seperti
flavonoid atau saponin, yang dilaporkan memiliki aktivitas anti- Staphylococcus aureus [4]. Namun, identifikasi
senyawa aktif belum dilakukan dalam penelitian ini. Isolat bakteri yang digunakan pada penelitian ini adalah
isolat endofit Daun Betadin koleksi Laboratorium Mikrobiologi Akademi Farmasi Dwi Farma Bukittinggi.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode difusi menggunakan cakram kertas.

Metoda Penelitian

Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah Autoklaf (Miconos), Laminar air flow (Infitek VA 1300),
Vortex (IKA) Inkubator (Memmert), Jangka sorong (Mitutoyo), timbangan digital (Sartorius), kertas cakram
(Whatman), cawan petri 15 ml, tabung reaksi (Pyrex), Erlenmeyer (Pyrex), gelas ukur (Pyrex), Centrifuge
(Gemmy), botol vial, spatel, pipet tetes, spuit 1 mL, batang pengaduk, jarum ose, pinset, lampu spiritus, kaki
tiga, rak tabung reaksi, kapas, kain kasa, benang jagung, kertas label, perkamen dan penggaris.
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Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Isolat Bakteri endofit koleksi Laboratorium
Mikrobiologi Akademi Farmasi Dwi Farma Bukittinggi, Nutrient Agar (NA), Nutrient Broth, BaClz, H250s4,
bakteri uji (Staphylococcus aureus), Kloramfenikol, Na.CMC, Aquadest, Etanol 70%, dan NaCl 0,9%.

Pengambilan Sampel
Pada penelitian ini sampel yang digunakan yaitu isolat bakteri endofit koleksi Laboratorium
Mikrobiologi Akademi Farmasi Dwi Farma Bukittinggi.

Sterilisasi Alat dan Bahan

Semua alat yang digunakan untuk penelitian yang terbuat dari kaca dicuci bersih dan dikeringkan.
Cawan petri, kertas cakram, dan penetes dibungkus langsung dengan perkamen. Media dan wadah bermulut
lebar seperti tabung reaksi dan vial ditutup dengan kapas yang sudah dilapisi kasa lalu bungkus dengan
perkamen. Kemudian sterilkan semuanya dalam autoklaf pada suhu 121°C selama 15 menit. Sedangkan jarum
ose disterilkan dengan cara dipijar, pinset dengan cara di flambir, karet penetes dan tutup vial direndam
dalam etanol 70%, dan laminar air flow dibersihkan dari debu dan disemprot dengan etanol 70%.

Peremajaan Bakteri Staphylococcus aureus

Bakteri Staphylococcus aureus diremajakan dalam media NA yang telah ditimbang sebanyak 0,4 gram
dan dilarutkan dalam 20 mL aquadest dalam erlemeyer. Pembuatan dilanjutkan dengan memanaskan larutan
agar hingga bening dengan sesekali diaduk, setelah bening kemudian di pindahkan ke dalam tabung reaksi
yang telah di kalibrasi 10 mL. Kemudian ditutup dengan kapas yang di balut dengan kasa dan disterilkan
dengan autoklaf dengan suhu 121°C selama 15 menit. Setelah disterilkan, media NA dipindahkan ke dalam
laminar air flow dan dimiringkan untuk memadatkan media. Bakteri Staphylococcus aureus diambil dengan
menggunakan jarum ose yang telah disterilkan, dan kemudian digoreskan secara zig-zag pada media.
Selanjutnya, media diinkubasi dalam inkubator selama 24 jam pada suhu 37°C.

Peremajaan Bakteri Endofit

Bakteri endofit diremajakan dalam media NA yang telah ditimbang sebanyak 0,4 gram dan dilarutkan
dalam 20 mL aquadest dalam erlenmeyer. Pembuatan dilanjutkan dengan memanaskan hingga bening
dengan sesekali diaduk, setelah bening kemudian di pindahkan ke dalam tabung reaksi yang telah di kalibrasi
10 mL. Kemudian ditutup dengan kapas yang di balut dengan kasa dan disterilkan dengan autoklaf dengan
suhu 121°C selama 15 menit. Setelah disterilkan, media NA dipindahkan ke dalam laminar air flow dan
dimiringkan untuk memadatkan media. Bakteri endofit diambil dengan jarum ose steril, lalu digoreskan
secara zig-zag pada media. Selanjutnya, media diinkubasi dalam inkubator selama 24 jam pada suhu 37°C.

Isolat bakteri endofit dikultur dalam Nutrient Broth (NB) dengan pH 7.0 dan diinkubasi pada 37°C
dengan pengocokan 150 rpm untuk optimalisasi produksi metabolit sekunder [10].

Produksi Antibakteri

Biakan bakteri endofit yang telah diremajakan diinokulasi sebanyak 1 ose pada medium Nutrien Broth.
Kemudian dikocok dan di inkubasi pada suhu 37°C selama 24 jam. Larutan tersebut selanjutnya di
sentrifugast pada 3000 rpm selama 5 menit. Suspernatan yang diperoleh selanjutnya diuji potensi antibakteri.

Pembuatan Suspensi Bakteri Uji

Bakteri Staphylococcus aureus yang telah diremajakan diambil sebanyak 1 ose dan kemudian
disuspensikan dalam tabung reaksi yang berisi 5 mL larutan NaCl 0,9 % yang dihomogenkan dengan vortex.
Dan hasilnya dibandingkan dengan kekeruhan Mc. Farland 0,5.

Uji Aktivitas Antibakteri

Uiji aktivitas antibakteri dilakukan dengan metode difusi kertas cakram. Sebanyak 0,5 mL suspensi
bakteri Staphylococcus aureus yang telah disamakan dengan skala Mc Farland diteteskan pada dua cawan petri,
kemudian masing-masing cawan petri ditambahkan media NA lalu dihomogenkan, tunggu media sampai
setengah padat. Pada cawan petri pertama, tiga kertas cakram yang telah dicelupkan kedalam supernatan
dari medium produksi bakteri endofit dikering anginkan dan diletakkan diatas medium NA, biarkan padat.
Pada cawan petri kedua, diletakkan dua kertas cakram diatas medium NA dimana kertas cakram pertama
sebagai kontrol positif menggunakan Kloramfenikol 30 g dan kertas cakram kedua sebagai kontrol negatif
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menggunakan Na.CMC 0,5%. Setelah itu, media diinkubasi pada suhu 37° dalam inkubator selama 24 jam.
Dan diameter zona hambat yang terbentuk diukur dengan menggunakan jangka sorong.

Teknik Analisis Data

Data diperoleh dengan cara mengukur rata-rata diameter zona hambat yang terbentuk menggunakan
jangka sorong dan penyesuaian kekuatan daerah hambat berdasarkan tabel klasifikasi respon hambat
pertumbuhan bakteri.

Hasil dan Pembahasan

Hasil pengamatan aktivitas antibakteri isolat endofit Daun Betadin terhadap Staphylococcus aureus
memperlihatkan aktifitas antibakteri dengan terbentuknya zona bening di sekitar kertas cakram sebesar 16,11
mm, yang termasuk ke dalam kategori aktivitas sedang berdasarkan kepada klasifikasi diameter daya hambat
[11]. Bakteri endofit merupakan bakteri yang hidup dan berkembang pada jaringan tumbuhan dan
menghasilkan senyawa metabolit sekunder yang memiliki sifat dan fungsi sebagai antibakteri sama seperti
tanaman inangnya. Hal ini dikarenakan isolat bakteri endofit mengalami koevolusi dan transfer genetik
metabolit sekunder dari tanaman inangnya. Metabolit sekunder yang dihasilkan oleh tanaman inang tersebut
mengandung senyawa aktif seperti tanin, flavonoid, fenol, saponin dan alkaloid yang berfungsi sebagai
antibakteri. Mekanisme tanin sebagai antibakteri adalah merusak membran sel melalui pengikatan ion logam.
Saponin sebagai antibakteri memiliki mekanisme mengganggu permeabilitas membran sel bakteri sedangkan
alkaloid mengganggu komponen penyusun peptidoglikan pada sel bakteri [12].

Hasil ini lebih tinggi dibandingkan isolat endofit dari Curcuma longa (12.5 mm) [13], namun lebih rendah
daripada isolat dari Azadirachta indica (20.3 mm) [14,15], menunjukkan variasi potensi antimikroba tergantung
sumber tanaman inang.

Sifat bakteri endofit yang mudah untuk dikembangbiakkan dan siklus hidup yang pendek mampu
menghasilkan senyawa bioaktif dalam jumlah besar dengan kurun waktu yang singkat. Senyawa bioaktif
dihasilkan oleh bakteri pada akhir fase stasioner pertumbuhannya [16]. Untuk memproduksi senyawa
metabolit sekunder dari bakteri endofit digunakan media cair yang bertujuan untuk mempercepat
pertumbuhan bakteri karena semakin mudah bakteri mendapatkan nutrisi maka semakin cepat pertumbuhan
bakteri tersebut dan waktu yang diperlukan untuk sampai ke fase stasioner juga semakin singkat serta
mempermudah proses pemisahan media dengan senyawa metabolit sekunder yang dihasilkan bakteri. Pada
fase stasioner, terjadi kompetensi antar bakteri untuk mempertahankan diri dengan mekanisme
menghasilkan senyawa metabolit sekunder. Zona hambat yang terbentuk mengindikasikan adanya senyawa
antibakteri, tetapi karakterisasi metabolit sekunder diperlukan untuk memastikan mekanisme ini [17].

Pada kontrol positif Kloramfenikol didapatkan diameter zona hambat yang bening yaitu 27,63 mm, hal
ini menunjukkan bahwa Kloramfenikol dapat menghambat bakteri Staphylococcus aureus karena merupakan
antibiotik berspektrum luas yang aktif terhadap bakteri gram positif dan gram negatif. Kloramfenikol bekerja
dengan menghambat sintesis protein mikroba dan senyawa ini berikatan secara reversibel pada subunit 50S
ribosom bakteri dan menghambat tahapan Peptidil transferase dalam sintesis protein [18]. Na.CMC
digunakan sebagai kontrol negatif karena bersifat inert terhadap bakteri. Hasil ini mengonfirmasi bahwa zona
hambat berasal dari senyawa aktif bakteri endofit, bukan dari pelarut.

Tabel 1. Aktivitas Antibakteri Berdasarkan Klasifikasi Daya Hambat [11]

Pengukuran
Perlakuan Diameter zona bening Kategori
(mm)

Isolat Bakteri Endofit 16.11 Sedang

Daun Betadin

Kontrol Positif 27.63 Kuat

(Kloramfenikol)
Kontrol negatif (Na. 0 Tidak ada

CMCQC)
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Gambar 1. A. Zona bening yang dihasilkan oleh isolat Bakteri Endofit Daun Betadine terhadap Bakteri
Staphylococcus aureus, B. Zona bening yang dihasilkan oleh Kloramfenikol sebagai kontrol positif (K(+)) dan
Na. CMC sebagai kontrol negatif (K(-)) terhadap Bakteri Staphylococcus aureus

Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa isolat bakteri endofit dari daun betadine memiliki aktivitas
antibakteri terhadap Staphylococcus aureus, dengan terbentuknya zona hambat sebesar 16,11 mm. Nilai ini
termasuk dalam kategori aktivitas sedang. Sebagai perbandingan, kontrol positif (kloramfenikol)
menunjukkan zona hambat lebih besar 27,63 mm, mengkonfirmasi efektivitasnya sebagai antibiotik spektrum
luas. Temuan ini mengindikasikan bahwa bakteri endofit dari daun betadine berpotensi sebagai sumber
senyawa antibakteri alami yang dapat menghambat pertumbuhan Staphylococcus aureus. Penelitian lebih
lanjut diperlukan untuk mengidentifikasi senyawa bioaktif dalam isolat endofit yang bertanggung jawab
terhadap aktivitas antibakteri.
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